3.1

3.2

BAB Il

Metodologi Penelitian

Objek Penelitan dan Lokasi Penelitian

Objek yang dijadikan sebagai bahan penelitian penulis adalah PT.
Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang. Perusahaan ini bergerak
dibidang Forwarding, melayani jasa pengiriman barang customer mulai
dari antar pulau di Indonesia hingga pengiriman barang ke luar negeri.
Service Scope yang dia jangkau adalah SEA (South East Asia), China,
Hong Kong, Taiwan, Jepang, Korea, Australia, New Zealand, North &

South Africa, Middle East Europe, Sri Lanka, North America.

Lokasi perusahaan PT. kemasindo Cepat Nusantara untuk cabang
Semarang terletak di Jalan Komp. Puri Anjasmoro Blok C1/22 Kav 1,
Semarang. Sedangkan perusahaan pusat PT. kemasindo Cepat Nusantara
berada di Jalan Pakin Raya No. 1 Blok C3A-6, Jakarta, Komplek Rukan

Mitra Bahari.
Sumber Data

3.21 Data Primer

Menurut Umar (Umar, 2001), data primer merupakan data
yang diperoleh saat terjun ke lapangan secara langsung oleh

peneliti sebagai objek penulisan. Informasi yang didapatkan oleh
47
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peneliti secara langsung ini nantinya diolah kembali menjadi data
informasi yang bisa dipakai untuk pertama kalinya sebagai bahan

identifikasi permasalahan pertama sesuai dengan keadaan di

lapangan.
3.2.2  Data Sekunder
Data sekunder menurut Umar (Umar, 2001) adalah

melengkapi informasi yang didapat pertama kali untuk dijadikan
sebagai Data Primer, dengan informasi yang didapat dari pihak
selain sumber pemberi data langsung. Kemudian kedua data
tersebut akan di cek kebenaran nya dan kemudian digabungkan
menjadi satu dan disajikan. Umumnya data informasi yang
didapatkan bisa berupa file struktur organisasi, atau file gambar
dari aplikasi program yang bisa dijadikan sebagai data tambahan
dalam melakukan penelitian.

Jenis Data

3.4.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Penelitian ini dilakukan dengan mengevaluasi dan
mengidentifikasi bagaimana kinerja sistem milik perusahaan. Hasil
dari evaluasi dan identifikasi bisa dijadikan acuan untuk
penyempurnaan sistem milik PT. Kemasindo Cepat Nusantara

Cabang Semarang. Penelitian ini juga menjelaskan semua dari
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hasil temuan penelitian, dan memberikan saran di analisis akhir.
Penelitian dengan metode analisis deskriptif kualitatif ini
merupakan analisis yang tidak dinyatakan dalam bentuk kuantitatif

atau perhitungan.

Metode ini dinyatakan dalam bentuk kesimpulan dan saran
yang tidak bisa diukur dari perhitungan bersifat eksak, dikarenakan
metode ini harus dicocokan dengan hasil pengamatan langsung di
lapangan. Dengan menggunakan metode ini semua hasil temuan
akan dievaluasi dan diberikan identifikasi permasalahan dari
temuan masalah yang ada di perusahaan, yang kemudian diolah
dan diberikan saran yang bisa dipakai pihak manajemen untuk
pembelajaran sehingga permasalahan yang sama tidak terulang
kembali dan bisa dijadikan sebagai keputusan dalam pengambilan
tindakan di masa depan jika memang permsalahan yang sama

muncul kembali.

Analisis Perhitungan Kuantitatif

Metode = yang digunakan untuk memperoleh data
perhitungan kuantitatif adalah Model COBIT Assessment
Programme. Model ini adalah model terbaru dalam mendapatkan
data kuantitatif di COBIT 5.0. Model ini dibagi dalam 2 penilaian,
yang pertama adalah melakukan penilaian persentase, dan yang

kedua dengan menggunakan sistem leveling berdasarkan 9 aspek
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penilaian (Isaca, 2013). Kaitan dari kedua penilaian ini adalah

memberikan penilaian yang spesifik dengan ditunjukan dalam

bentuk persentase, dan memberikan gambaran kepada pihak

perusahaan bahwa mengenai tingkat kebaikan sistem mereka dalam

bentuk level. Persentase yang digunakan di Model ini dimulai dari

1.

0% - 15% Not Achieved: Apabila mendapatkan penilaian
dari 0% - 15% itu dikarenakan perusahaan tidak memiliki
dan tidak bisa memberikan data yang benar sesuai dengan
permasalahan yang diajukan

15% - 50% Partially Achieved: Apabila mendapatkan
penilaian 15% - 50% itu dikarenakan ada beberapa bukti
yang diberikan ke ‘auditor kurang mendukung dan
prosesnya pemberian bukti masih kurang lengkap di
beberapa aspek.

50% - 85% Largely Achieved: Apabila mendapatkan
penilaian 50% - 85%, perusahaan sudah memberikan semua
bukti yang dibutuhkan olehauditor secara sistematis,
dengan pencapaian dilapangan yang memang bisa dilihat
dan terbukti secara nyata, walaupun ada beberapa
kelemahan di beberapa aspek yang bersifat minor. Bila
perusahaan sudah mencapai nilai ini, mereka bisa

melanjutkan penilaian di aspek selanjutnya / naik level.
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4. 85% - 100% Fully Achieved: Apabila mencapai nilai 85% -
100%, semua bukti sudah diberikan secara lengkap, tertata
rapi dan sistematis, tidak ada kelemahan yang bersifat
minor, dan semua atribut penilaian bisa terjawab dengan
baik. Bila perusahaan sudah mencapai nilai ini, mereka bisa

melanjutkan penilaian di aspek selanjutnya / naik level.

Leveling yang digunakan model ini dimulai dari

1. Level O Incomplete: Level ini menadakan bahwa
perusahaan tidak mendapatkan nilai sama sekali dari
auditor yang dikarenakan tidak memberikan bukti yang
relevan, tidak ada bukti yang lengkap, dan tidak mau
menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh auditor.

2. Level 1 Performed: Level ini memiliki 1 aspek atribut yang
dinamakan PA 1.1 Process Performance. Level ini adalah
level yang sangat penting dikarenakan bila setiap
pertanyaan dijawab dengan baik sesuai dengan pemberian
bukti - yang lengkap, mereka bisa masuk ke level
selanjutnya. Aspek ini menjelaskan bagaimana performance
perusahaan dalam penggunaan IT. Jika perusahaan
mendapat nilai dibawah 50% maka mereka kurang di

performance.
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3. Level 2 Managed: Level ini memiliki 2 atribut yang
dinamakan PA 2.1 Performance Management, dan PA 2.2
Work  Product Management. Aspek Performance
Management ini bisa tercapai apabila bukti yang diberikan
sesuai dengan performa kerja user, menjaga Kkualitas
performa kerja dengan melakukan planing dan dimonitor
secara terus menerus, ada responsibilitas dan otorisasi, ada
komunikasi yang baik, mendapatkan informasi bisa dilacak
siapa yang menggunakan informasi tersebut, dan efektif
dalam menyelesaikan tugas. Aspek Work Product
Management bisa tercapai bila syarat menghasilkan produk
sudah ditetapkan, ada dokumentasi dan kontrol, setiap
produk bisa di identifikasi, di dokumentasi, dan dikontrol
secara konsisten, produk direview dan harus sesuai dengan
persyaratan.

4. Level 3 Established: Level ini memiliki 2 atribut yang
dinamakan PA 3.1 Deployment dan PA 3.2 Definition.
Aspek Deployment ini bisa tercapai apabila dalam
menerapkan kebijakan bisa menjaga performa kerja dari
user, adanya penyesuaian kebijakan yang terotorisasi, user
paham akan siapa yang berhak melakukan akses informasi,

dan aspek definition bisa tercapai apabila ada ketentuan
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aturan yang baik untuk mendapatkan informasi, ada aturan
yang mengatur kebijakan kerja di perusahaan.

Level 4 Predictable: Level ini memiliki 2 atribut yang
dinamakan PA 4.1 Control dan PA 4.2 Measurement.
Kedua aspek ini bisa tercapai apabila ada kontrol pada
setiap pekerjaan yang perusahaan berikan ke user, dan
dilakukan - evaluasi - penilaian - disetiap periode untuk
mengukur tingkat kinerja dan performa user terhadap
sistem yang diterapan di perusahaan. Penilaian dilakukan
agar pihak manajemen bisa mendapatkan informasi yang
lengkap mengenai seberapa baik dan buruknya keadaan
perusahaan yang kemudian dijadikan bahan pertimbangan
untuk dilakukan pembenahan, penanaman modal, dan
penetapan strategi di masa yang akan datang.

Level 5 Optimizing: Level ini memiliki 2 atribut yang
dinamakan PA 5.1 Optimization dan PA 5.2 Innovation,
adalah level tertinggi yang bisa diraih oleh perusahaan
karena mereka terus melakukan optimasi sistem perusahaan
dengan melakukan update sistem, melakukan inovasi
sistem sesuai dengan keadaan dunia dan keadaan kebutuhan
perusahaan, selalu menjaga dan siap memberikan pelayanan

terbaik untuk penerapan sistem.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
mengumpulkan informasi sebagai acuan dalam melakukan penelitian

adalah
1. Observasi

Sesuai dengan kesimpulan di Control Practices COBIT, auditor
yang hendak melakukan audit sistem disarankan untuk melakukan
observasi ke lapangan secara langsung agar auditor paham tentang
lingkungan, situasi, dan kebutuhan dari perusahaan (It Governance
Institute, 2009). Menurut Jogiyanto, Obeservasi adalah teknik
untuk mendapatkan data dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung ke objek tanpa melakukan interaksi secara
langsung atau melakukan interaksi secara langsung dengan
narasumber untuk mendapatkan sumber data dengan melakukan

proses komunikasi (Hartono, 2006)
2. Wawancara

Sesuai dengan kesimpulan Control Practice COBIT, auditor
bisa melakukan teknik wawancara untuk dijadikan barang bukti
tambahan dalam melakukan audit sistem. Wawancara bisa
dilakukan dengan narasumber yang sudah dipercaya oleh

pemimpin atau pihak manajemen, dan wawancara bisa dilakukan
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ke orang — orang di sekitar lingkungan perusahaan pula (It
Governance Institute, 2009). KBBI juga menjelaskan bahwa
wawancara adalah proses komunikasi 2 arah dengan melakukan
proses tanya jawab dengan narasumber mengenai suatu hal, guna
untuk dicatat dan dijadikan informasi yang berguna untuk dimuat

kedalam tulisan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan karena dengan dokumentasi bukti
bukti yang dikumpulkan bisa menjadi barang bukti yang valid apa
bila didokumentasi setiap proses nya, selain validasi bukti,
dokumentasi juga dapat membantu auditor untuk melihat
perkembangan dari perusahaan sebelum dan setelah dilakukan
COBIT (It Governance Institute, 2009). KBBI juga menjelaskan
dokumentasi adalah proses pengumpulan, pemilihan data,
penyimpanan, dan pengolahan data informasi yang bisa dijadikan
barang bukti, pengumpulan data bisa dilakukan dengan cara
memfoto, melakukan pemotongan artikel, meminta data digital

seperti flowchart.

Kuesioner

Kuesioner diperlukan karena dengan melakukan kuesioner

penulis dapat melakukan perhitungan Maturity Model (Isaca,
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2013). KBBI juga menjelaskan bahwa kuesioner adalah alat bantu
dalam melakukan survei yang terdiri dari beberapa pertanyaan
tertulis, yang bisa diberikan ke responden dengan tujuan untuk
mendapatkan tanggapan dari kelompok dipilih oleh penulis melalui
wawancara pribadi untuk mendapatkan informasi yang bisa

dijadikan bahan penelitian dari penulis.

Gambaran Umum Metode Analisis Penelitian

Objek analisis yang dipakai oleh penulis adalah perusahaan yang
bergerak dibidang Forwading. Nama dari Perusahaan yang menjadi objek
penelitian adalah PT. Kemasindo Cepat Nusantara Cabang Semarang.
Penulis melakukan analisis dengan cara mengobservasi terlebih dahulu ke
lapangan, kemudian melakukan wawancara dengan narasumber sesuai
dengan kebutuhan dari penelitian ini. Kebutuhan penulis dalam memilih
narasumber adalah jabatan dari struktur organisasi perusahaan yang bisa
memberikan ijin akses untuk penggunaan sistem, dan pihak yang
menggunakan akses tersebut untuk keperluan maintenance dan

implementasi update.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penulis mengambil satu GM dan
satu Manajer dari masing — masing divisi perusahaan, untuk melihat
apakah sistem perusahaan sudah memiliki sistem yang baik dalam hal

memberikan akses, serta mengambil satu Manajer yang memiliki
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wewenang terhadap maintenance untuk melihat bagaimana kondisi sistem

perusahaan. Hasil observasi di lapangan disamakan dengan hasil
wawancara dengan pihak responden, agar hasil yang diberikan adalah hasil
yang valid, dan dari hasil yang valid bisa diambil kesimpulan mengenai

keadaan sistem perusahaan sudah terimplementasi dengan baik.

Kuesioner berdasarkan COBIT 5.0 dengan Life Cycle yang
digunakan adalah Build, Acquire, and Implement. Life Cycle ini memiliki
10 sub - life cycle, dimana dari 10 sub — life cycle akan disamakan dengan
hasil wawancara, dan ada kemungkinan untuk tidak bisa menggunakan
seluruh sub — life cycle karena sesuai dengan E — Book COBIT 5 Self-
Assessment (Isaca, 2013) penilaian bisa dilakukan dengan mengambil
beberapa parsial dari sub — life cycle yang ada di COBIT 5.0, setiap sub —

life cycle akan digunakan untuk dijadikan dasar penilaian pada kuesioner.

Penggunaan penilaian berbentuk seperti ini

Process Name

Process Capabilty Level Achieved

Build, Acquire, and Implement

To Be
Assessed

Targeted
Level

2 3 4 5

BAI 01

Manage Programmes And Projects

BAI 02

Manage Requirements Definitions

BAI 03

Manage Solutions Identification and Build

BAI 04

Manage Availabilty and Capacity

BAI 05

Manage Organisational Change Enablement

BAI 06

Manage Changes

BAI 07

Manange Change Acceptance and Understanding

BAI 08

Manage Knowledge

BAI 09

Manage Asset

BAI 10

Manage Configuration

e N N N NN NE_NEN e

Gambar 3.1 Gambaran Bentuk Penilaian
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Berdasarkan dari Gambar 3.1 bisa dijabarkan sebagai berikut

. Process Name adalah nama dari Life Cycle yang akan dijadikan panduan
dalam melakukan penilaian kuesioner, disini penulis mengambil Build
Acquire and Implement sebagai panduan untuk melakukan penilaian

. To Dbe assessed berisikan thick atau centangan dari penulis yang
mengindikasikan bahwa life cycle tersebut perlu di lakukan penilaian.

. Targeted level adalah nilai standard atau nilai minimal yang diharuskan
didapatkan dari kuesioner agar bisa dinyatakan lulus

. Process Capability Level Achieved adalah sistem penilaian yang akan
memberikan sampai mana level yang dapat diraih dari total kuesioner yang
diberikan ke responden. Dari angka 1 — 5, minimal responden harus bisa
memberikan jawaban dan mendapatkan nilai 4 didalam kolom tersebut.
Setiap kolom yang sudah diberi angka 4 oleh penulis, maka hasil
perhitungan nilai standard sudah mencapai nilai yang cukup, dan bisa
ditentukan sampai di level manakah tingkatan perusahaan ini berada. Jika
ingin meraih level 2, maka level 1 harus mendapat nilai 4 terlebih dahulu,
dan untuk bisa mendapatkan level 3, level 2 harus mendapat nilai 4

terlebih dahulu dan seterusnya hingga level 5.





